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ANALISIS DAN IMPLEMENTASI ALGORITMA ID3 DALAM 
PENGUKURAN KINERJA KARYAWAN DI PT ARMA  

ANUGRAH ABADI  
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan 

algoritma ID3 (Iterative Dichotomiser 3) dalam mengukur kinerja karyawan di PT 
Arma Anugrah Abadi. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis proses 
pengumpulan dan pengolahan data kinerja karyawan serta mengukur akurasi 
algoritma ID3 dalam mengklasifikasikan karyawan dengan performa terbaik. 
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, dengan 
pengumpulan data dari dokumentasi perusahaan dan catatan evaluasi karyawan. 
Dataset yang digunakan terdiri dari 30 entri karyawan dengan enam atribut utama, 
yaitu absensi, pencapaian target, penilaian supervisor, kualitas kerja, pelatihan, 
dan kinerja. 

Dalam penelitian ini, data terlebih dahulu diproses melalui tahap 
preprocessing yang meliputi pembersihan data, transformasi data, dan normalisasi, 
serta membagi dataset menjadi 70% data training dan 30% data testing. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa algoritma ID3 berhasil diimplementasikan dengan 
tingkat akurasi 77,78% yang berarti algoritma ini berhasil mengklasifikasikan 
kinerja karyawan ke dalam empat kategori: "Kurang", "Cukup", "Baik", dan 
"Sangat Baik". Atribut "Kinerja" terbukti menjadi faktor utama dalam 
menentukan klasifikasi, diikuti oleh "Penilaian Supervisor" untuk karyawan 
dengan nilai kinerja tinggi, "Kualitas Kerja" dan "Pelatihan" untuk karyawan 
dengan nilai kinerja menengah, serta "Pencapaian Target" untuk karyawan dengan 
nilai kinerja rendah. Implementasi algoritma ID3 ini sejatinya dapat memberikan 
manfaat bagi PT Arma Anugrah Abadi dalam pengambilan keputusan berbasis 
data terkait pengembangan karir, pemberian reward, serta identifikasi kebutuhan 
pelatihan bagi karyawan. 
 
Kata Kunci: Algoritma ID3, Decision Tree, Kinerja Karyawan, Klasifikasi, Data  

          Mining, Entropy, Information Gain. 
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ANALYSIS AND IMPLEMENTATION OF ID3 ALGORITHM IN 
MEASURING EMPLOYEE PERFORMANCE AT PT ARMA 

ANUGRAH ABADI 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to design and implement the ID3 (Iterative Dichotomiser 3) 
algorithm in measuring employee performance at PT Arma Anugrah Abadi. In 
addition, this study also analyzes the process of collecting and processing 
employee performance data and measuring the accuracy of the ID3 algorithm in 
classifying employees with the best performance. The research method used is a 
quantitative approach, with data collection from company documentation and 
employee evaluation records. The dataset used consists of 30 employee entries 
with six main attributes, namely absence, target achievement, supervisor 
assessment, work quality, training, and performance.  

In this study, the data was first processed through a preprocessing stage 
which includes data cleaning, data transformation, and normalization, and 
dividing the dataset into 70% training data and 30% testing data. The results of 
the study showed that the ID3 algorithm was successfully implemented with an 
accuracy level of 77.78%, which means that this algorithm successfully classifies 
employee performance into four categories: "Poor", "Enough", "Good", and 
"Very Good". The attribute "Performance" proved to be the main factor in 
determining the classification, followed by "Supervisor Assessment" for 
employees with high performance scores, "Work Quality" and "Training" for 
employees with medium performance scores, and "Target Achievement" for 
employees with low performance scores. The implementation of the ID3 algorithm 
can actually provide benefits for PT Arma Anugrah Abadi in making data-based 
decisions related to career development, reward provision, and identification of 
training needs for employees. 

 
Keywords: ID3 Algorithm, Decision Tree, Employee Performance, Classification,  
                  Data Mining, Entropy, Information Gain. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Era persaingan bisnis yang semakin ketat dan massif saat ini, keberhasilan 

sebuah perusahaan sejatinya tidak hanya ditentukan oleh modal finansial ataupun 

teknologi semata, tetapi juga oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) yang 

dimilikinya. Sumber daya manusia yang berkinerja baik dapat menjadi penggerak 

utama dalam upayamencapai tujuan suatu perusahaan (Purnomo et al., 2025).  

Sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang Bakery dan cake, 

PT Arma Anugrah Abadi tentunya meyadari akan pentingnya pengelolaan kinerja 

karyawan untuk menjaga daya saing dan keberlanjutan bisnis itu sendiri. PT Arma 

Anugrah Abadi terus berupaya mengoptimalkan kinerja karyawan melalui 

evaluasi rutin yang diterapkan, seperti evaluasi penilaian kinerja  bulanan. Namun, 

metode evaluasi yang digunakan saat ini masih bersifat manual dan subjektif, 

sehingga memerlukan pendekatan yang lebih modernisasi dan berbasis data.  

Meskipun perusahaan telah mempunyai data karyawan yang cukup 

lengkap, pengolahan data tersebut belum optimal sehingga tidak dapat 

memberikan gambaran menyeluruh tentang kinerja karyawan (Yuniati, 2024). Hal 

ini menjadi permasalahan utama yang dihadapi dalam pengukuran kinerja 

karyawan, yaitu ialah  kurangnya sistem yang mampu mengolah data secara 

komprehensif untuk menghasilkan penilaian kinerja yang akurat. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas evaluasi kinerja karyawan 

dengan berbagai metode seperti yang dilakukan oleh (Bianco et al., 2023) dengan 

sistem berbasis Key Performance Indicators (KPI) dan analisis manual. Namun, 

metode ini memiliki keterbatasan dalam mengintegrasikan berbagai faktor yang 

memengaruhi kinerja.  Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh  (Alhikmah et 

al., 2024) dalam penelitiannya untuk menganalisis dan mengimplementasikan 

algoritma ID3 dan CART pada penilaian kinerja pegawai, menemukan bahwa ID3 

mempunyai performa yang lebih baik dibanding CART. Namun, penelitian yang 

secara khusus menerapkan algoritma ID3 di perusahaan industri bakery dan cake, 

seperti di PT. Arma Anugrah Abadi sendiri masih jarang ditemukan. 
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Algoritma ID3 (Iterative Dichotomiser 3) merupakan salah satu algoritma 

yang dapat digunakan untuk membangun pohon keputusan  (Decision Tree) 

berdasarkan data yang tersedia. Menurut (Ramadhon et al., 2024). Decision Tree 

merupakan struktur pohon yang terdiri dari node-node yang merepresentasikan 

keputusan dan cabang-cabang yang merepresentasikan konsekuensi dari sebuah 

keputusan(Ramadhon et al., 2024). Dengan algoritma ini, faktor-faktor seperti 

kehadiran, pelatihan, pencapaian target, dan penilaian supervisor dapat dianalisis 

untuk menentukan pola yang memengaruhi kinerja karyawan (Hati et al., 2024). 

Keunggulan algoritma ID3sendiri terletak pada kemampuannya untuk 

menghasilkan model yang sederhana, interpretatif, dan berbasis data. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti mengangkat judul 

"ANALISIS DAN IMPLEMENTASI ALGORITMA ID3 DALAM 

PENGUKURAN KINERJA KARYAWAN DI PT ARMA ANUGRAH 

ABADI." Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model evaluasi kinerja 

karyawan berbasis algoritma ID3 yang dapat diintegrasikan berbagai faktor 

kinerja. Konsep yang diterapkan dalam penelitian ini ialah pengumpulan data 

kinerja karyawan, pengolahan data menggunakan algoritma ID3, serta interpretasi 

hasil untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen. Atribut kunci yang 

diterapkan dalam penelitian ini seperti kehadiran, pencapaian target produksi, 

penilaian supervisor, kualitas kerja, dan pelatihan yang diikuti. Selanjutnya, 

outputnya yang dinilai dengan pengolahan algoritma ID3 sendiri seperti Sangat 

baik, baik, cukup, dan kurang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian dan uraian latar belakang di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 

1. Bagaimana Rancangan Algoritma ID3 dan mengelola data untuk 

pengukuran kinerja karyawan? 

2. Bagaimana implementasi algoritma ID3 untuk mengukur kinerja 

karyawan? 

3. Bagaimana menentukan keakuratan algoritma ID3 dalam 

mengklasifikasikan kinerja karyawan terbaik? 
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1.3 Batasan Masalah 

 Adapun batasan yang di batasi oleh peneliti berdasarkan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya fokus pada evaluasi kinerja karyawan PT Arma 

Anugrah Abadi saja. 

2. Fokus penelitian ini adalah pada pengumpulan data kinerja karyawan 

dan implementasi algoritma ID3 dengan data latih menggunakan node-

node untuk decision tree. 

3. Penelitian ini tidak membahas aspek-aspek non-kuantitatif seperti 

kepuasan kerja atau budaya organisasi. 

4. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data yang tersedia 

selama periode tertentu yang telah ditentukan peneliti untuk pengolahan 

data menggunakan Machine Learning. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang diangkat peneliti dalam penelitian 

ini, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk merancang algoritma ID3 dan mengelola data untuk pengukuran 

kinerja karyawan. 

2. Untuk mengimplementasikan algoritma ID3 dalam mengukur kinerja 

karyawan di PT Arma Anugrah Abadi. 

3. Untuk menentukan keakuratan algoritma ID3 dalam 

mengklasifikasikan kinerja karyawan terbaik. 

4. Untuk menganalisis proses pengumpulan dan pengolahan data kinerja 

karyawan di PT Arma Anugrah Abadi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan ini, yaitu sebagai berikut 

ini: 

1. Memberikan PT Arma Anugrah Abadi sistem evaluasi kinerja yang lebih 

objektif dan berbasis data menggunakan Algoritma ID3, sehingga 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. 
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2. Menambah referensi ilmiah terkait penerapan algoritma ID3 dalam 

pengukuran kinerja karyawan, khususnya dalam industri bakery dan 

cake. 

3. Memberikan pengalaman langsung dalam mengimplementasikan 

algoritma ID3 serta memberikan wawasan kepada masyarakat terkait 

pentingnya teknologi dalam evaluasi kinerja karyawan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Profil Penelitian 

PT. Arma Anugrah Abadi yang beroperasi dengan nama dagang Aroma 

Bakery & Cake Shop, adalah merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

produksi dan penjualan produk roti dan kue. Perusahaan ini telah beroperasi sejak 

tahun 1990 dan terus berkembang pesat hingga memiliki lebih dari 40 outlet yang 

tersebar di Provinsi Sumatera Utara hingga Aceh. 

Aroma Bakery & Cake Shop memiliki visi untuk menciptakan produk yang 

lezat, hemat, mudah, dan penuh gizi dengan menjunjung tinggi kejujuran dan 

ketelitian. Misi perusahaan adalah menyediakan produk unggulan yang halal dan 

sehat untuk semua kalangan, dengan mengedepankan kreativitas dalam 

pengembangan produk dan kualitas rasa. 

Perusahaan berkomitmen untuk bekerja sepenuh hati dengan memberikan 

pelayanan terbaik dan mencari hasil optimal melalui perbaikan berkesinambungan 

menuju kesempurnaan. Aroma Bakery & Cake Shop juga memanajemen gagasan-

gagasan baru dan kreativitas untuk terus berinovasi dalam produk-produknya. 

Lingkungan penelitian ini pun melibatkan karyawan yang berperan 

langsung dalam proses produksi dan operasional perusahaan. Fokus penelitian 

adalah pada evaluasi kinerja karyawan yang bekerja di berbagai divisi, seperti 

Staff, distribusi dan manager, penjualan (marketing), dan administrasi. Dengan 

adanya keanekaragaman Tupoksi masing-masing divisi, perusahaan tentulah 

membutuhkan sistem evaluasi kinerja yang objektif dan juga terukur. Adapun 

berbagai divisi yang bekerja di PT. Arma Anugrah Abadi, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Divisi PT. Arma Anugrah Abadi 

No. Divisi/Jabatan Jumlah 
1 Wakil Direktur 1 
2 Manager Administrasi 1 
3 Staff Administrasi 6 
4 Store Manager 6 
5 Manager Keuangan 1 
6 Staff Keuangan 6 
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No. Divisi/Jabatan Jumlah 
7 Manager Teknis 1 
8 Staff Teknis 6 
9 Sales/Marketing 26 

Sumber: (PT. Arma Anugrah Abadi, 2024)  

2.2 Kajian Pustaka 

Untuk menjaga originalitas penelitian, diperlukan pemahaman yang 

mendalam tentang penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan dalam 

bidang yang sama. Dengan membandingkan hasil dan pendekatan yang telah 

digunakan, tentu dapat melihat kontribusi serta perbedaan yang dimiliki oleh 

penelitian ini. Adapun tabel peneliti terdahulu, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2. 2 Peneliti Terdahulu 

No. Nama 
Peneliti & 

Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian 

1 (Tajrin & -, 
2022) 

Penerapan 
Metode 
Decision Tree 
dalam 
Pemberian 
Bonus Kinerja 
Karyawan 
Menggunakan 
Algoritma C5.0 
pada PT. Junye 
Group Langkat 

Penelitian ini 
menerapkan metode 
Decision Tree dengan 
algoritma C5.0 untuk 
menentukan karyawan 
yang layak 
mendapatkan bonus, 
dengan laju kesalahan 
sebesar 8% dari 20 data 
yang diuji. 

Penelitian ini 
menggunakan algoritma 
C5.0 dan fokus pada 
pemberian bonus, 
sementara penelitian 
saat ini akan 
menggunakan algoritma 
ID3 untuk mengukur 
kinerja karyawan secara 
umum di PT Arma 
Anugrah Abadi. 

2 (Kalyana, 
2024) 

Implementasi 
Algoritma 
Decision Tree 
Pada Penilaian 
Kinerja 
Karyawan 
Menggunakan 
Kerangka 
Objective And 
Key Result. 

Penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
algoritma Decision Tree 
efektif dalam 
memprediksi kategori 
kinerja karyawan 
dengan akurasi 
mencapai 95%, 
menggunakan data 
sintetis yang dihasilkan 
dengan metode faker 
dari library Python. 

Penelitian ini 
menggunakan data 
sintetis dan kerangka 
OKR, sedangkan 
penelitian saat ini akan 
menggunakan data 
aktual dari PT Arma 
Anugrah Abadi dan 
fokus pada algoritma 
ID3 tanpa kerangka 
OKR. 

3 (Sidette et 
al., 2020) 

Pendekatan 
Metode Pohon 
Keputusan 
Menggunakan 

Penelitian ini 
membangun sistem 
informasi untuk 
mengukur kinerja 

Fokus penelitian ini 
adalah pada 
pengembangan sistem 
informasi untuk PNS, 
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Algoritma ID3 
untuk Sistem 
Informasi 
Pengukuran 
Kinerja PNS 

pegawai negeri sipil 
menggunakan algoritma 
ID3, yang membantu 
manajemen dalam 
proses penilaian yang 
lebih objektif. 

sementara penelitian 
saat ini akan 
mengimplementasikan 
algoritma ID3 dengan 
perusahaan swasta, 
yaitu PT Arma Anugrah 
Abadi. 

4 (Choina et 
al., 2020) 

Penerapan 
Algoritma ID3 
Untuk 
Menyeleksi 
Pegawai 
Kontrak Di 
Kantor 
Pengadilan Kota 
Langsa 

Penelitian ini 
mengaplikasikan 
algoritma ID3 untuk 
menyeleksi pegawai 
kontrak berprestasi di 
Kantor Pengadilan Kota 
Langsa. Sistem yang 
dibangun menggunakan 
Visual Basic 2010 
menghasilkan pohon 
keputusan yang 
membantu dalam 
menentukan karyawan 
yang layak 
dipertahankan. 

Penelitian ini berfokus 
pada seleksi pegawai 
kontrak di sektor 
pemerintahan, 
sedangkan penelitian 
saat ini akan diterapkan 
pada pengukuran 
kinerja karyawan di 
perusahaan swasta, 
yaitu PT Arma Anugrah 
Abadi. 

5 (Amrin et 
al., 2024) 

Analisis 
Algoritma 
Iterative 
Dichotomiser 3 
(ID3) untuk 
Penilaian 
Kelayakan 
Kredit 
Kendaraan 
Bermotor 

Penelitian ini 
menggunakan algoritma 
ID3 untuk menilai 
kelayakan kredit 
kendaraan bermotor, 
dengan hasil yang 
menunjukkan akurasi 
yang memuaskan dalam 
menemukan elemen-
elemen yang 
memengaruhi 
keputusan kredit. 

Penelitian ini 
menggunakan algoritma 
ID3 dalam bidang 
pembiayaan kendaraan 
bermotor. Sedangkan 
penelitian ini 
menggunakan 
Algoritma ID3 untuk 
mengukur kinerja 
karyawan dengan 
pengolahan data 
decision tree. 

 

2.3 Decision Tree (Pohon Keputusan) 

Decision Tree adalah salah satu metode dalam machine learning yang 

digunakan untuk melakukan klasifikasi atau regresi dengan cara membangun 

model berbentuk pohon keputusan. Model ini terdiri dari struktur hierarkis berupa 

nodul akar (root node), cabang (branch), dan nodul daun (leaf node), yang 

menggambarkan proses pengambilan keputusan berdasarkan atribut dalam 

dataset. 
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Gambar 2.1 Algoritma Decision Tree 

Pada dasarnya, Decision Tree merupakan model yang berbentuk pohon 

yang terdiri dari dua elemen utama, yakni node dan edges. Dalam model ini, 

pohon dimulai dari root node (simpul akar) yang kemudian bercabang menuju leaf 

node (simpul daun) (Ramadhon et al., 2024). Setiap cabang di dalam pohon ini 

mewakili keputusan berdasarkan atribut tertentu, sedangkan setiap leaf node 

mewakili hasil keputusan atau klasifikasi. 

 

Gambar 2.2 Model Decision Tree 

Struktur dari Decision Tree ini sebagai berikut: 

1. Root Node, pada bagian ini adalah titik awal dari pohon keputusan yang 

menunjukkan atribut atau fitur pertama yang dipilih untuk membagi 

data. Root node adalah tempat pertama di mana data dibagi berdasarkan 

kriteria tertentu. 
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2. Internal Nodes, yaitu titik percabangan berikutnya yang menunjukkan 

keputusan lebih lanjut berdasarkan atribut yang tersisa. 

3. Leaf Nodes, yaitu titik akhir yang menunjukkan hasil klasifikasi atau 

prediksi akhir. Ini adalah hasil dari pembagian data yang dilakukan di 

sepanjang cabang pohon. 

4. Edges, yaitu garis yang menghubungkan antara node yang menunjukkan 

hasil dari percabangan berdasarkan nilai atribut. 

Proses pembuatan Decision Tree dimulai dengan pemilihan atribut terbaik 

yang membagi data ke dalam grup yang lebih kecil berdasarkan kriteria tertentu, 

misalnya dengan menggunakan nilai entropy, information gain, gini index, atau 

metrik lainnya. Setiap pembagian di pohon bertujuan untuk meminimalkan 

ketidakpastian dalam data dan meningkatkan akurasi model prediksi. 

Entropy mengukur ketidakpastian atau ketidakteraturan dalam data. Dalam 

Decision Tree, entropi digunakan untuk menentukan seberapa baik suatu atribut 

dalam memisahkan data ke dalam kelas yang lebih murni (Hakim, 2019). 

                 ( )   ∑           (  )
 
    ……(i) 

( )    ∑         (  )
 
    …… (ii) 

Dalam algoritma Decision Tree, Entropy dan Information Gain digunakan 

untuk memilih atribut terbaik yang memisahkan data dengan paling efektif, 

sedangkan Gini Index merupakan alternatif yang lebih sederhana. 

2.4 Algoritma ID3 

Algoritma ID3 (Iterative Dichotomiser 3) adalah salah satu algoritma yang 

digunakan untuk membangun pohon keputusan (decision tree) berdasarkan data 

pelatihan. Algoritma ini dikembangkan oleh J. Ross Quinlan pada tahun 1986 dan 

menjadi dasar bagi algoritma lain yang lebih canggih, seperti C4.5 (Avia Enggar 

Tyasti et al., 2022). ID3 menggunakan pendekatan berbasis teori informasi untuk 

memilih atribut terbaik dalam membagi dataset, dengan tujuan untuk 

meminimalkan ketidakpastian atau ketidakteraturan dalam data.  

ID3 menggunakan pendekatan rekursif didalam membangun pohon 

keputusan, artinya di mana algoritma ini secara iteratif memilih atribut terbaik 

yang dapat memisahkan data berdasarkan kriteria tertentu (Kharwal, 2024). 
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Atribut yang dipilih untuk setiap simpul ialah merupakan yang memiliki 

information gain (IG) tertinggi yang mengukur seberapa besar pengurangan 

ketidakpastian atau entropy yang terjadi setelah membagi data berdasarkan atribut 

tersebut. 

Langkah-langkah dasar dalam algoritma ID3 adalah sebagai berikut ini: 

(Amalia Fandangin Tyas, 2024) 

1. Input Data 

Mengambil sampel pelatihan (training sample), label kelas (target), dan 

atribut yang tersedia. 

2. Hitung Entropy dan Information Gain 

Menghitung entropy untuk setiap atribut guna mengukur ketidakpastian 

dalam dataset. Kemudian, dihitung information gain untuk setiap atribut 

yang mengindikasikan seberapa efektif atribut tersebut dalam membagi 

data ke dalam kelas-kelas target.  Rumus Entropy (S) adalah: 

        ( )                     …. (iii) 

Dimana: 

S : data sample pelatihan 

P+ : proporsi data yang mendukung kelas positif 

P- : Proporsi data yang mendukung kelas negatif 

Untuk menghitung information gain (IGIG) dari atribut A, digunakan 

rumus: 

   (   )          ( )   ∑
    

       ( )          (  )….. (iv) 

Dimana: 

V (A) :  nilai-nilai untuk atribut A 

    : subset data untuk nilai v dari atribut A. 

S  : Seluruh data sampel 

3. Pembentukan Simpul 

Berdasarkan hasil perhitungan information gain, atribut yang memiliki 

gain terbesar dipilih sebagai simpul pohon keputusan dan cabang-

cabangnya dibentuk berdasarkan nilai-nilai atribut tersebut. 

4. Pengulangan 
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Proses ini diulang secara rekursif untuk setiap cabang pohon hingga 

semua data tergolong dalam kelas yang sama atau tidak ada atribut yang 

tersisa untuk dibagi.. 

ID3 memiliki beberapa syarat untuk data yang dapat digunakan dalam 

pembangunannya yaitu:  

1. Setiap atribut harus mendeskripsikan setiap contoh data dengan nilai 

yang sudah ditentukan. 

2. Kelas target harus didefinisikan secara jelas sebelumnya. Atribut contoh 

yang digunakan dalam pelatihan tidak boleh dipelajari oleh ID3. 

3. Kelas harus berupa nilai diskrit. Kelas kontinu harus dibagi menjadi 

kategori-kategori yang relatif. 

4. Algoritma ini membutuhkan jumlah contoh yang cukup untuk dapat 

membedakan pola-pola yang valid. 

2.5 Pengukuran Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan mengarha pada hasil kerja yang dicapai seorang individu 

saat melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab dan standar yang telah 

ditentukan oleh suatu organisasi. Menurut (Usman et al., 2023)  kinerja karyawan 

mencakup produktivitas, kualitas pekerjaan, efisiensi waktu, serta sejauh mana 

individu berkontribusi terhadap tujuan organisasi. 

Menurut Armstrong (2014) dalam (Malik, 2020), kinerja karyawan dapat 

dinilai dari dua perspektif utama: 

1. Kinerja tugas (task performance), meliputi aktivitas langsung yang 

berhubungan dengan deskripsi pekerjaan. 

2. Kinerja kontekstual (contextual performance), yaitu mengacu pada 

perilaku yang mendukung lingkungan kerja, seperti kolaborasi dan 

inisiatif. 

Selain itu, pengukuran kinerja karyawan dilakukan untuk berbagai tujuan, 

antara lain: (Maulana, 2024) 

1. Menilai sejauh mana karyawan memenuhi ekspektasi organisasi. 

2. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan untuk pengembangan karier. 

3. Menentukan promosi, pelatihan, atau penghargaan yang layak diberikan. 
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Pengukuran kinerja yang efektif tidak hanya membantu organisasi 

meningkatkan produktivitas, tetapi juga memberikan kesempatan kepada 

karyawan untuk mencapai potensi penuh mereka (Mokobombang & Natsir, 2024). 

Beberapa indikator yang sering digunakan untuk mengukur kinerja karyawan 

meliputi: (Ardiansyah, 2024). 

1. Kuantitas Kerja 

2. Kualitas Kerja 

3. Kehadiran dan Ketepatan Waktu 

4. Efisiensi dan Produktivitas 

5. Kepuasan Atasan atau Klien 

2.6 MySQL 

MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional (Relational Database 

Management System atau RDBMS) yang bersifat open-source dan menggunakan 

bahasa Structured Query Language (SQL) untuk mengelola serta mengakses data. 

MySQL dikembangkan oleh perusahaan Swedia MySQL AB pada tahun 1995 dan 

kemudian diakuisisi oleh Oracle Corporation pada tahun 2010 (Kalsum Siregar et 

al., 2024). 

 

Gambar 2.3 Database MySQL 

Sebagai salah satu RDBMS yang paling populer di dunia, MySQL banyak 

digunakan dalam berbagai aplikasi, mulai dari pengembangan website hingga 

analisis data skala besar. Keunggulannya dalam hal kecepatan, skalabilitas, serta 

kemudahan penggunaan membuatnya menjadi pilihan utama dalam banyak 

proyek berbasis data. 

2.7 Python 

Python adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi yang bersifat interpreted, 

general-purpose, dan mempunyai sintaks yang sederhana serta mudah dibaca 
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(Python, 2023). Bahasa ini pertama kali dikembangkan oleh Guido van Rossum 

pada tahun 1991 dan terus berkembang menjadi salah satu bahasa pemrograman 

paling populer di dunia. Python dikenal karena desainnya yang clean, readable, 

hingga mendukung berbagai paradigma pemrograman termasuk pemrograman 

berorientasi objek (OOP), fungsional, dan prosedural. Dengan komunitas yang 

luas dan ekosistem pustaka yang kaya, Python banyak digunakan dalam 

pengembangan web, analisis data, kecerdasan buatan (AI), hingga pemrograman 

sistem (Alfarizi et al., 2023). 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

3.1.1 Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan, yaitu pada bulan Desember 2025 

hingga April 2025. Adapun uraian jadwal penelitian yang dilaksanakan yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

No. Aktivitas 

Penelitian 

Waktu 

Desember Januari Februari Maret April Mei 

1. Pemberian 

Judul 

      

2. Mengumpulkan 

Informasi 

      

3. Perapian       

4. Arahan 

Proposal 

      

5. Seminar 

Proposal 

      

6. Perapihan 

Skripsi 

      

7. Arahan Skripsi       

8. Sidang  

Meja Hijau 

      

 

3.1.2 Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yang dilakukan ini, yaitu di Jl Panglima Denai 

No.14 Medan Amplas Kota Medan, Sumatera Utara 20229, Indonesia. Adapun 

gambar google maps dari lokasi penelitian, yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 

Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk 

mengembangkan model evaluasi kinerja karyawan yang berbasis data, sehingga 

dapat membantu perusahaan meningkatkan produktivitas dan efektivitas 

operasional. Penelitian akan mengintegrasikan data dari berbagai sumber, seperti 

catatan kehadiran, pencapaian target kerja, dan evaluasi supervisor, untuk 

dianalisis menggunakan algoritma ID3 (Iterative Dichotomiser 3). 

3.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konsep dalam penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan antara variabel-variabel yang digunakan dalam pengukuran kinerja 

karyawan menggunakan algoritma ID3. Penelitian ini mengidentifikasi berbagai 

faktor yang memengaruhi kinerja karyawan dan mengintegrasikannya ke dalam 

sebuah model evaluasi berbasis data. Dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 3.2 Kerangka Konsep Penelitian 

Berdasarkan gambar 3.2 di atas, dapat dilihat diagram ini bahwa untuk 

proses klasifikasi kinerja menggunakan algoritma ID3, terbagi menjadi tiga 

bagian utama, yakni Input, Proses, dan Output. 

1. Input: 

Terdapat lima variabel input yang digunakan untuk data pelatihan, yaitu: 

a. Kehadiran, 

b. Pencapaian Target Produksi,  

c. Penilaian Supervisor,  

d. Kualitas Kerja, dan  

e. Pelatihan yang Diikuti. 
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Data dari kelima variabel ini digunakan untuk menghitung Entropy 

dalam langkah berikutnya di bagian teknik pengumpulan data. 

2. Proses: 

a. Dalam Algoritma ID3, pertama-tama dilakukan perhitungan Entropy 

Total berdasarkan data input. 

b. Selanjutnya, dilakukan perhitungan Entropy Atribut untuk masing-

masing variabel input, diikuti dengan perhitungan Information Gain 

untuk menentukan informasi yang diperoleh dari setiap atribut. 

c. Setelah itu, atribut dengan Gain Tertinggi dipilih sebagai kriteria 

pembentukan pohon keputusan (Decision Tree). Pembentukan pohon 

keputusan berlanjut hingga langkah terakhir. 

d. Pada tahap Cek Pure Class?, sistem akan memeriksa apakah kelas 

(kategori) sudah murni atau belum. Jika kelas sudah murni, pohon 

keputusan akan membentuk Leaf Node yang menyatakan kategori 

akhir. 

3. Output: 

Jika sudah mencapai Leaf Node, hasil klasifikasi kinerja akan 

dikelompokkan menjadi salah satu dari empat kategori, yaitu: 

a. Sangat Baik,  

b. Baik,  

c. Cukup, dan  

d. Kurang. 

3.3 Perancangan Architektur 

Untuk memudahkan pemahaman penelitian ini, peneliti merancang desain 

arsitektur umum sistem yang menggambarkan alur kerja dan proses implementasi 

algoritma ID3 dalam pengukuran kinerja karyawan. Arsitektur sistem ini 

mencakup beberapa komponen utama, mulai dari pengumpulan data hingga hasil 

analisis kinerja. Dilihat sebagai berikut ini: 
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Gambar 3.3 Rancangan Arsitektur Penelitian 

Berdasarkan gambar di atas, terdapat alur utama dari arsitektur umum yang 

dirancang peneliti, seperti: 

1. Pengumpulan Data Data karyawan dikumpulkan dari berbagai sumber 

seperti Kehadiran, Pencapaian Target Produksi, Penilaian Supervisor, 

Kualitas Kerja, dan Pelatihan yang Diikuti. 

2. Pengolahan Data Data yang terkumpul diproses menggunakan algoritma 

ID3. Proses ini mencakup perhitungan entropi dan gain untuk 

membangun pohon keputusan. 

3. Pembangunan Model Pohon Keputusan (Decision Tree) Dengan 

algoritma ID3, pohon keputusan dibangun untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor kunci yang memengaruhi kinerja karyawan. Dapat dilihat 

sebagai berikut: 
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Gambar 3.4 Pohon Keputusan (Decision Tree) 

a. Jika Kehadiran karyawan lebih dari atau sama dengan = 90%, lanjut 

ke langkah berikutnya, yaitu Pencapaian Target. Jika Kehadiran 

kurang dari 90%, maka karyawan dikategorikan sebagai Kurang. 

b. Jika Pencapaian Target lebih dari atau sama dengan 95%, lanjut ke 

Penilaian Supervisor. Namun, jika Pencapaian Target kurang dari 

95%, lanjut ke Kualitas Kerja. 

c. Jika Penilaian Supervisor adalah Baik, lanjut ke Pelatihan. Namun/ 

jika Penilaian Supervisor adalah Cukup, lanjut ke Kualitas Kerja. 

d. Jika Pelatihan yang diikuti oleh karyawan lebih dari atau sama 

dengan 3, maka kinerja dikategorikan sebagai Sangat Baik. Namun/ 

Jika Pelatihan kurang dari 3, maka kinerja dikategorikan sebagai 

Baik. 

e. Jika Kualitas Kerja adalah Tinggi, maka kinerja dikategorikan 

sebagai Baik. Namun/Jika Kualitas Kerja adalah Rendah, maka 

kinerja dikategorikan sebagai Cukup. 

4. Berdasarkan keputusan-keputusan di atas, akhirnya karyawan 

diklasifikasikan menjadi salah satu dari empat kategori: 
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Tabel 3.2 Kategori Penilaian 

 

Kategori 

Sangat Baik Jika Memenuhi  semua kriteria positif 

dalam Pelatihan 

Baik jika memenuhi kriteria Pelatihan atau 

Kualitas Kerja yang baik). 

Cukup jika karyawan memiliki Kualitas Kerja 

yang rendah atau tidak memenuhi 

Pencapaian Target 

Kurang jika Kehadiran kurang dari 90% 

Sumber: Diadaptasi dari (Dessler, 2020) 

3.4 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Sugiyono, 2017)teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau 

metode yang digunakan untuk memperoleh data yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Teknik ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

dapat digunakan untuk mendukung analisis dan menghasilkan kesimpulan yang 

valid. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui beberapa 

metode, yaitu pengumpulan dokumen dan data historis terkait kinerja karyawan, 

termasuk: 

a. Data kehadiran karyawan.  

b. Laporan pencapaian target produksi.  

c. Hasil evaluasi supervisor.  

d. Catatan kualitas kerja.  

e. Rekam jejak pelatihan yang diikuti karyawan. 

3.4.1.1 Alur Penelitian 

Alur dari penelitian ini sebagai berikut: 
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Gambar 3.5 Diagram Alur Penelitian 

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwasanya alur proses dimulai 

dari tahap "Start" kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data dan input data 

mentah. Setelah itu, data melewati beberapa tahap pengolahan yaitu 

preprocessing, transformasi, dan normalisasi hingga menjadi dataset final. Dataset 

tersebut kemudian digunakan dalam proses implementasi algoritma ID3, yang 

meliputi perhitungan entropy dan information gain untuk membentuk pohon 
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keputusan. Seluruh proses ini berjalan secara berurutan dan terstruktur dalam satu 

alur yang rapi, hingga mencapai tahap akhir yaitu "End". 

3.5.1.2 Rumus Perhitungan yang digunakan 

1. Entropy 

Entropy digunakan untuk menentukan homogenitas dari sebuah sampel data. 

Rumusnya adalah: 

       ( )    ∑ (       (  ))
 
   ….. (vii) 

Dimana: 

       ( )  : Himpunan data 

    : jumlah kategori dalam data. 

     : proporsi dari setiap kategori dalam  . 

2. Information Gain 

Information Gain digunakan untuk mengukur efektivitas suatu atribut dalam 

mengklasifikasikan data. Rumusnya: 

   (   )          ( )   ∑
    

       ( )          (  )….. (viii) 

Dimana: 

V (A) :  nilai-nilai untuk atribut A 

    : subset data untuk nilai v dari atribut A. 

S : Seluruh data sampel 

      : Jumlah data dengan nilai atribut v. 

Dengan menggunakan 2 rumus di atas, maka dapat dilakukan tahapan dari 

pengolahan data. Sebagai noted dalam implementasi ini, Perhitungan entropy dan 

information gain dilakukan secara otomatis melalui fungsi-fungsi dalam library 

Scikit-learn, menggunakan parameter criterion='entropy' yang mewakili 

pendekatan ID3 dalam pemilihan atribut untuk klasifikasi. 

3.4.2 Tahapan Pengolahan Data 

Terdapat tahapan dalam pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Preprocessing Data 

a. Cleaning Data: Menghapus data yang tidak lengkap atau tidak 

relevan. 
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b. Transformasi Data: Mengubah data kategorik menjadi numerik agar 

dapat diproses oleh algoritma. 

c. Normalisasi Data: Menyesuaikan skala data agar tidak terjadi 

dominasi oleh salah satu atribut. 

2. Pembuatan dataset 

Dataset dirancang dengan atribut-atribut berikut: 

Tabel 3.3 Dataset Atribut Penelitian 

No. Kategori Skala 

1 Kehadiran % 

2 Pencapaian Target % 

3 Penilaian Supervisor Skala 1-5 

4 Kualitas Kerja Skala 1-5 

5 Jumlah Pelatihan  Numerik 

6 Kinerja Sangat baik, baik, cukup, 

kurang 

Sumber: (Diolah peneliti, 2025) 

3. Pembagian Data 

a. Data Training: 70%-80% dari total dataset untuk membangun model. 

b. Data Testing: 20%-30% dari total dataset untuk evaluasi model. 

4. Validasi Model 

a. Menggunakan metode cross-validation untuk menguji akurasi 

model. 

b. Membuat confusion matrix untuk evaluasi performa model. 

5. Format Dataset 

Adapun format dari dataset yang dipergunakan dalam penelitian ini yang 

akan diolah nantinya, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 Format Dataset Pengolahan Data 

No. Kategori 

Absensi 

(%) 

Pencapaian 

Target (%) 

Penilaian 

Supervisor 

Kualitas 

Kerja 

Pelatihan Kinerja 

1 95% 98% 4 4 3 Sangat 

Baik 

2 88% 85% 3 3 2 Baik 

3 78% 75% 2 3 1 Cukup 

4 65%  60% 1 2 0 Kurang 

Sumber: (Diolah peneliti, 2025) 

 

Gambar 3.6 Skema Algoritma ID3 

Berdasarkan tabel 3.5 dan gambar 3.5 yang digambarkan di atas, ini adalah 

model klasifikasi kinerja karyawan berdasarkan beberapa faktor yang melibatkan 

Absensi, Pencapaian Target, Penilaian Supervisor, Kualitas Kerja, dan Pelatihan 

yang diikuti oleh karyawan. Skema Algoritma ID3 ini dirancang untuk 

mengkategorikan kinerja karyawan ke dalam beberapa kategori, seperti Sangat 

Baik, Baik, Cukup, dan Kurang, berdasarkan nilai yang dimiliki oleh atribut-

atribut tersebut. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Menurut (Sugiyono, 2016) teknik analisis data adalah proses sistematis 

untuk mencari dan mengatur data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 
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dokumentasi sehingga dapat digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian 

(Afifuddin & Saihu, 2024). 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahap 

yang dijelaskan sebagai berikut: 

3.6.1 Proses Analisis Data 

Dalam proses analisis data, terdapat tahapan yang dilakukan peneliti untuk 

pengolahannya, yaitu sebagai berikut: 

1. Pengolahan Data Awal  

a. Cleaning Data; Membersihkan data dari kesalahan atau dimaksud 

untuk kekurangan, seperti data yang duplikat, kosong, atau tidak 

relevan.  

b. Transformasi Data; Mengonversi data dari bentuk kualitatif ke 

kuantitatif (mengubah skala kinerja menjadi angka untuk algoritma 

ID3).  

c. Normalisasi Data; Menyesuaikan skala atribut untuk memastikan 

keseragaman analisisnya. 

2. Analisis Deskriptif 

Dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai data yang 

dikumpulkan, seperti: 

a. Distribusi kehadiran karyawan.  

b. Rata-rata pencapaian target produksi.  

c. Skala penilaian supervisor dan kualitas kerja. 

3. Penghitungan Entropy dan Information Gain 

Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi atribut yang paling serasi 

atau cocok dalam menentukan kinerja karyawan. Yakni entropy yang 

digunakan untuk homogenitas data, dan information gain untuk 

menentukan atribut yang memberikan informasi besar dalam 

mengklasifikasikan datanya. 

4. Validasi Model 

Metode validasi yang digunakan adalah cross-validation, dengan 

langkah-langkah: 

a. Membagi data menjadi beberapa subset (fold).  
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b. Melatih model dengan subset tertentu dan menguji pada subset 

lainnya.  

c. Menghitung akurasi rata-rata dari seluruh iterasi. 

3.6.2 Validasi Data 

Hasil validasi juga akan dievaluasi menggunakan confusion matrix, yang 

mencakup: 

a. Akurasi 

Akurasi adalah proporsi prediksi benar (baik positif maupun negatif) 

terhadap total jumlah data yang diuji. Dihitung dengan rumus: 

 
Gambar 3.7 Confusion Matrix 

Dari gambar di atas, maka diperoleh turunan rumus sebagai 

berikut ini: 

         
     

           
 …..(X) 

Dimana:  

TP (True Positive) : Jumlah prediksi benar untuk kategori 

positif. 

TN (True Negative) : Jumlah prediksi salah untuk kategori 

positif. 

FP (False Positive) : Jumlah prediksi benar untuk kategori 

negatif. 

FN (False Negative) : Jumlah prediksi salah untuk kategori 

negatif. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Pengolahan Data 

Pada bagian ini, peneliti melakukan pengolahan data dari beberapa tahap 

penting sebelum dilakukan proses pemodelan menggunakan algoritma Decision 

Tree (ID3). Data yang digunakan berasal dari hasil penilaian kinerja karyawan 

yang mencakup beberapa atribut seperti penilaian supervisor, kualitas kerja, 

jumlah pelatihan yang diikuti, kehadiran, dan pencapaian target produksi. Adapun 

tahapan pengolahan data dijelaskan sebagai berikut: 

4.1.1 Sumber dan Jenis Data Olah 

Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data yang diperoleh dari 

sumber internal langsung dari PT Arma Anugrah Abadi sendiri, khususnya dari 

bagian Sumber Daya Manusia (SDM) dan divisi Produksi yang secara langsung 

menangani penilaian serta evaluasi kinerja karyawan. Data-data tersebut 

dikumpulkan melalui dokumentasi perusahaan dan catatan evaluasi karyawan 

yang digunakan secara rutin untuk keperluan monitoring dan pengambilan 

keputusan manajerial. Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini bersifat 

kuantitatif karena seluruh atribut atau variabel yang digunakan berbentuk angka 

atau dapat dikategorikan ke dalam nilai numerik. Data ini diklasifikasikan menjadi 

lima atribut utama yang merepresentasikan indikator kinerja karyawan. Adapun 

masing-masing atribut adalah sebagai berikut: 

1. Data Kehadiran 

Atribut ini menunjukkan persentase kehadiran karyawan selama 

periode evaluasi, biasanya dalam kurun waktu satu bulan atau satu 

kuartal. Kehadiran dihitung berdasarkan jumlah hari kerja yang diikuti 

oleh karyawan dibandingkan dengan total hari kerja yang tersedia. 

Semakin tinggi tingkat kehadiran, maka semakin baik disiplin dan 

tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaannya. Data ini sejatinya 

sangat penting karena ketidakhadiran yang tinggi tentunya dapat 

berdampak pada produktivitas tim dan pencapaian target perusahaan. 
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2. Pencapaian Target Produksi 

Atribut ini merepresentasikan seberapa besar pencapaian karyawan 

dalam memenuhi target produksi yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Target produksi dapat berupa jumlah unit yang harus dihasilkan, waktu 

penyelesaian tugas, ataupun indikator kuantitatif lainnya sesuai dengan 

jenis pekerjaan karyawan tersebut. Persentase pencapaian target dihitung 

dari jumlah target yang berhasil dicapai dibandingkan dengan target 

yang diberikan. 

3. Penilaian Supervisor 

Atribut ini berisi penilaian subjektif dari atasan langsung atau 

supervisor terhadap perilaku kerja, sikap, kerjasama tim, dan etika 

profesional karyawan selama bekerja. Penilaian diberikan dalam skala 

Likert dari 1 hingga 5, dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 4. 1 Skoring Penilaian Supervisor PT.Arma Anugrah Abadi 

Skor Keterangan 

1 Sangat Buruk 

2 Buruk 

3 Cukup 

4 Baik 

5 Luar Biasa Baik 

Sumber: (Diadaptasi dari Skala Likert, 2025) 

Untuk penilaian ini pada dasarnya penting dikarenakan secara 

rasionalnya, penilaian mencakup aspek kualitatif yang tidak dapat 

direkam melalui data kuantitatif saja, yaitu seperti inisiatif, kejujuran, 

serta kemampuan bekerja sama dengan rekan tim. 

4. Kualitas Kerja 

Atribut ini juga menunjukkan sejauh mana kualitas hasil kerja 

karyawan sesuai dengan standar perusahaan. Kualitas dinilai 

berdasarkan beberapa aspek seperti ketelitian, kerapian, keakuratan, dan 

kesesuaian hasil pekerjaan dengan spesifikasi atau target yang telah 
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ditentukan. Sama seperti penilaian supervisor, skor diberikan dalam 

skala 1 hingga 5. 

Data ini memberikan gambaran seberapa baik karyawan dalam 

menghasilkan output yang tidak hanya kuantitatif, tetapi juga memenuhi 

standar mutu yang diharapkan bagi perusahaan itu sendiri. Karyawan 

dengan kualitas kerja tinggi biasanya memiliki tingkat kesalahan (error) 

yang dapat dikatakan cukup rendah dan mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan tepat waktu. 

5. Pelatihan yang diikuti 

Atribut ini mencatat jumlah pelatihan atau kegiatan pengembangan 

kompetensi yang telah diikuti oleh karyawan selama bekerja di 

perusahaan. Pelatihan yang dimaksud ini adalah mencakup pelatihan 

teknis, pelatihan soft skill, workshop internal maupun eksternal yang 

diakui oleh perusahaan. 

Kepentingan ataupun urgensi dari atribut ini yakni karena 

keterlibatan dalam pelatihan menunjukkan kesediaan karyawan untuk 

berkembang dan beradaptasi terhadap perubahan, serta meningkatkan 

kompetensinya. Dari hasil diskusi dengan salah satu supervisor yang 

mengatakan “semakin banyak pelatihan yang diikuti, maka semakin 

besar peluang karyawan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

menyelesaikan tugasnya”. 

4.1.2 Preprocessing Data 

Langkah selanjutnya ialah tahap preprocessing data, yaitu adalah merupakan 

proses awal yang sangat penting sebelum data digunakan dalam analisis 

klasifikasi menggunakan algoritma ID3. Preprocessing ini mempunyai tujuan 

untuk meningkatkan kualitas data serta mengetahui dan mengantisipasi  data yang 

akan diproses bebas dari kesalahan (error), tidak konsisten, atau ketidaksesuaian 

format. Pada penelitian ini, preprocessing dilakukan melalui beberapa tahap, 

yaitu: 
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Dimana: 

     : nilai asli 

      : nilai yang telah dinormalisasi 

           : nilai minimum dan maksimum dari atribut  

Hasil dari normalisasi ini akan menghasilkan data numerik dalam 

rentang 0 hingga 1 yang lebih seragam dan siap di pergunakan untuk proses 

pemodelan ID3. 

4.1.3 Hasil Pembentukan Dataset Final  

Setelah melakukan tahapan preprocessing data yang meliputi cleaning, 

transformasi, dan normalisasi, lalu dataset yang digunakan dalam penelitian ini 

telah siap untuk diproses dengan algoritma ID3. Dataset final ini merupakan data 

yang telah melalui tahap penyaringan serta pengolahan, sehingga hanya data yang 

valid yang akan digunakan dalam analisis selanjutnya.  

Pada tahapan ini juga, tiap-tiap atribut tersebut yang ada dalam dataset telah 

diubah menjadi format kategorikal yang sesuai dengan kebutuhan algoritma 

Decision Tree ID3 yang hanya dapat menangani atribut diskrit. Selain itu, atribut 

numerik seperti persentase kehadiran dan pencapaian target produksi telah 

dinormalisasi ke dalam kategori tertentu, sehingga memudahkan model dalam 

melakukan klasifikasi. Berikut ini data mentah untuk kategorikal, yaitu sebagai 

berikut ini: 

 
Tabel 4. 2 Dataset Pengukuran Kinerja Karyawan di PT. Arma Anugrah Abadi 

Responden Jabatan/ Posisi Absensi 
Pencapaian 

Target 

Penilaian 

Supervisor 

Kualitas 

Kerja 
Pelatihan Kinerja Total Skor 

A1 SPV PRODUKSI 3 3 3 4 3 3 19 

A2 SPV PRODUKSI 4 4 4 4 4 4 24 

A3 SPV PRODUKSI 3 3 3 4 3 4 20 

A4  SPV PRODUKSI 4 4 3 4 4 4 23 

A5  Downstream spv 3 4 4 3 3 4 21 

A6  SPG 4 3 4 4 4 4 23 

A7 SPG 4 4 3 4 3 2 20 

A8  SPG 3 3 4 4 4 4 22 
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A9 SPG 3 4 4 4 3 3 21 

A10 SPG 3 3 4 3 3 3 19 

A11 SPG 3 3 4 4 3 3 20 

A12 Kasir 4 4 4 4 4 4 24 

A13 SPG 3 4 4 4 3 3 21 

A14 SPG 4 3 3 4 3 2 19 

A15 Kasir 4 4 3 3 3 2 19 

A16 Kasir 1 4 4 3 3 3 3 20 

A17 Kasir 1 4 3 4 4 3 3 21 

A18 Kasir 4 4 3 3 4 3 21 

A19 SPG 4 3 3 3 2 3 18 

A20 SPG 4 4 3 4 3 3 21 

A21 SPG 3 3 4 3 2 2 17 

A22 Kasir 4 4 3 3 3 3 20 

A23  Kasir 4 3 3 3 3 3 19 

A24 Kasir 4 4 3 3 2 2 18 

A25 SPG 4 3 3 3 2 2 17 

A26 SPG 3 4 3 3 3 4 20 

A27 Kasir 3 3 2 3 3 4 18 

A28 SPG 3 3 2 4 4 3 19 

A29 SPG 3 3 2 3 2 3 16 

 A30 SPG 4 4 4 4 3 4 23 

Sumber: (Data Internal PT. Arma Anugrah Abadi, 2025) 

Berdasarkan data mentah di atas, maka di olah menjadi dataset final dengan 

klasifikasi penilaian sebagai berikut ini:
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Gambar 4.4 Klasifikasi Dataset Final Absensi, Pencapaian Target, Penilaian Supervisor, 

dan Kualitas Kerja 
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Gambar 4.5 Dataset Final Pelatihan Kinerja Karyawan 

Dari klasifikasi dataset final di atas, maka diolah menjadi klasifikasi 

decision tree yang dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

Gambar 4. 6 Grafik Distribusi Total Skor Karyawan 
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Dari grafik di atas, yaitu gambar 4.6 di atas dapat dilihat untuk distribusi 

total skor karyawan, dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan tersebut punya total 

skor dalam rentang 19-21 yang menunjukkan kecenderungan nilai kinerja yang 

cukup baik secara keseluruhannya. Distribusi ini secara rasionalnya memiliki 

bentuk yang cenderung normal dengan sedikit kemiringan positif yang 

menandakan adanya beberapa karyawan dengan nilai kinerja yang sangat tinggi 

(23-24). Sementara itu, terdapat juga sebagian kecil karyawan dengan skor di 

bawah 18 yang mengindikasikan area yang membutuhkan sedikit evaluasi kerja 

dalam pengembangan kinerja. Selanjutnya dapat dilihat untuk sebaran total skor 

tersebut berdasarkan jabatan karyawannya, dapat dilihat pada gambar 4.7 di 

bawah ini: 

 

Gambar 4.7 Data Sebaran Total Skor Berdasarkan Jabatan 

Berdasarkan gambar 4.7 yaitu sebaran total skor berdasarkan jabatan, dapat 

dilihat bahwa karyawan dengan jabatan SPV PRODUKSI cenderung mempunyai 

nilai total skor yang lebih tinggi (high) dan tetap di penialain yang konsisten 

dibandingkan dengan jabatan lainnya. Median skor untuk SPV PRODUKSI 

berada di kisaran 21-22 yang menunjukkan performa yang baik. Untuk posisi 

Kasir sendiri, terlihat adanya variasi skor yang lebih besar dengan beberapa 

karyawan mencapai nilai tinggi namun juga ada yang mendapat nilai lebih rendah. 

Sementara untuk posisi SPG, distribusi skornya lebih merata dengan nilai median 

sekitar 19-20. Posisi Downstream spv memiliki skor yang cukup baik meski 
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jumlah sampelnya lebih sedikit. Untuk korelasi, dapat dilihat pada gambar grafik 

berikut: 

 

Gambar 4.8 Heatmap Korelasi antar Kriteria Penilaian 

Gambar 4.8 menampilkan heatmap korelasi antar kriteria penilaian. Dari 

heatmap ini, terlihat bahwa beberapa kriteria menunjukkan hubungan yang bisa 

dikatakan punya korelasi kuat. Kriteria Pelatihan dan Kinerja memiliki korelasi 

positif yang signifikan yang menunjukkan bahwa pelatihan yang efektif 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan. Selain itu, Absensi dan 

Pencapaian Target juga menunjukkan hubungan yang sama yang mengisyaratkan 

bahwa kehadiran yang baik berkaitan erat dengan kemampuan dalam memenuhi 

target. Korelasi tertinggi terlihat antara Total Skor dengan semua kriteria lainnya 

yang sesuai karena Total Skor merupakan hasil agregat dari seluruh indikator 

tersebut. Selanjutnya di pisahkan untuk perbandingannya, dapat dilihat pada 

gambar berikut: 
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Gambar 4.9 Chart Perbandingan Kriteria Penilaian Berdasarkan Kategori Total Skoring 

Gambar 4.9 memperlihatkan perbandingan rata-rata nilai setiap kriteria 

berdasarkan kategori total skor yang dikelompokkan menjadi Kurang (1), Cukup 

(2), Baik (3), dan Sangat Baik (4). Karyawan dalam kategori "Sangat Baik" 

menunjukkan skor tinggi di seluruh kriteria, terutama pada Pencapaian Target, 

Kualitas Kerja, dan Pelatihan. Untuk kategori "Baik", nilai tertinggi berada pada 

Penilaian Supervisor dan Kinerja, yang menjadi indikator utama pembeda. Di sisi 

lain, kategori "Cukup" menunjukkan penurunan pada kriteria Pelatihan dan 

Absensi, sementara kategori "Kurang" memperlihatkan nilai rendah hampir di 

semua aspek, terutama pada Penilaian Supervisor dan Kualitas Kerja. 

4.2 Implementasi Algoritma ID3 

Pada bagian ini, tentunya peneliti menjelaskan proses implementasi dari 

algortima ID3 (Iterative Dichotomiser 3) untuk mengklasifikasikan kinerja 

karyawan berdasarkan enak kriteria penilaian, yakni: 

1. Absensi, 

2. Pencapaian target, 

3. Penilaian Supervisor, 

4. Kualitas Kerja 

5. Pelatihan, dan 

6. Kinerja 

Keluaran ataupun output dari klasifikasi ini berupa kateogikal kinerja: 

a. Kurang 

b. Cukup 

c. Baik 
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d. Sangat baik 

Yaitu berdasarkan skor total yang dinilai dari perusahaan untuk 

pengambilan keputusan sehingga algoritma ini terbentuk. 

4.2 1 Pembagian Data Training & Testing 

Pada tahap awal implementasi algoritma ID3, dataset yang berisi 30 entri 

karyawan dibagi menjadi dua bagian: 

a. 70% untuk data training (21 entri): digunakan untuk melatih model ID3. 

b. 30% untuk data testing (9 entri): digunakan untuk menguji akurasi 

model yang telah dilatih. 

Pembagian ini dilakukan menggunakan fungsi train_test_split dari pustaka 

scikit-learn. Parameter random_state=42 digunakan agar proses pembagian 

bersifat reproducible, artinya hasilnya akan selalu sama setiap kali dijalankan. 

Pada pemisahan data, dilakukan konversi DataFrame untuk pemisahan data, 

yaitu 70% untuk data training atau sebanyak 21 entri, dan 30% untuk data testing, 

yaitu sebanyak 9 entri. Dapat dilihat sebagai berikut ini: 

Gambar 4. 10 Program Pemisahan Data 
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Dari gambar di atas, maka hasil output yang sudah dirunning menjadi 

seperti gambar berikut ini: 

 

Gambar 4.11 Output Pemisahan Data 

Dari output di atas, maka dihasilkan pemisahan data untuk training data, dan 

juga testing data. 

4.2 2 Kategorisasi Total Skor dan Perhitungan Entropy dan Gain 

Selanjutnya sebelum klafisikasi, data diskretisasi terlebih dahulu 

berdasarkan skor totalnya, yaitu berdasarkan tabel berikut ini; 

Tabel 4. 3 Kategorisasi Total Skor 

Rentang Total Skor Kategori 

≥ Sangat Baik 

20 – 22 Baik 

18 – 19 Cukup 

< 18 Kurang 

Sumber: (Diolah Peneliti, 2025) 

Selanjutnya yaitu melakukan perhitungan untuk entropy dan juga 

information gain secara manual terlebih dahulu untuk atribut absensinya, yaitu 

sebagai berikut ini: 

a. Entropy Dataset Awal (S) 

Distribusi kategori dalam 21 data training yang diambil secara acak, 

maka di ambil sebagai berikut: 

1) Sangat Baik: 3 (entri)   

2) Baik: 9  (entri) 

3) Cukup: 7  (entri) 

4) Kurang: 2 (entri) 

Total sebanyak 21 entri untuk entropy awal datasetnya, yaitu kita dapat 

menghitung entropy-nya yang dihitung sebagai berikut: 

       ( )    ∑      (  ) 
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b. Entropy berdasarkan Atribut “Absensi” 

Disini untuk nilai Absensi mempunyai tiga nilai dominan, yaitu 3 dan 4. 

Sehingga: 

1) Untuk Absensi = 4 sebanyak 10 entri, maka: 

a) Sangat Baik: 2   

b) Baik: 5   

c) Cukup: 2   

d) Kurang: 1 

Entropy (Absensi=4≈ 1.78 

2) Untuk Absensi = 3 sebanyak 11 entri, maka: 

a) Sangat Baik: 1   

b) Baik: 4   

c) Cukup: 5   

d) Kurang: 1 

Entropy(ABSENSI=3) ≈ 1.84 

    (         )         ( )  (
  

  
      

  

  
     ) 

      (                                      

 

Gambar 4. 12 Pohon Keputusan Berdasarkan Atribut: Absensi 
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c. Entropy berdasarkan Atribut “Pencapaian Target” 

Untuk data training, yang didistribusikan yaitu untuk pencapaian target 

sebanyak 21 entri, yakni sebagai berikut: 

1) Pencapaian Target = 4 (9 entri): 

a) Sangat Baik: 3   

b) Baik: 3   

c) Cukup: 2   

d) Kurang: 1   

Entropy ≈ 1.79 

2) Pencapaian Target = 3 (10 entri):       

a) Sangat Baik: 0       

b) Baik: 5       

c) Cukup: 4      

d)  Kurang: 1       

Entropy ≈ 1.57 

3) Pencapaian Target = 2 (2 entri): 

a) Sangat Baik: 0   

b) Baik: 1   

c) Cukup: 1   

d) Kurang: 0   

Entropy ≈ 1.00 

Sehingga perhitungan dengan rumusnya yaitu sebagai berikut: 

    (    )       (
 

  
      

  

  
      

 

  
     )  

      (                                  
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Gambar 4.13 Pohon Keputusan Berdasarkan Atribut: Pencapaian Target 

d. Entropy berdasarkan Atribut “Penilaian Supervisor” 

Untuk distribusi yang di ambil yakni: 

1) Nilai = 4 (9 entri):       

a) Sangat Baik: 2       

b) Baik: 5       

c) Cukup: 2       

d) Kurang: 0       

Entropy ≈ 1.45 

2) Nilai = 3 (10 entri):       

a) Sangat Baik: 1       

b) Baik: 4       

c) Cukup: 4       

d) Kurang: 1       

Entropy ≈ 1.70 

3) Nilai = 2 (2 entri):       

a) Sangat Baik: 0       

b) Baik: 0       

c) Cukup: 1       

d) Kurang: 1       

Entropy = 1.00 

Sehingga hasil perhitungan untuk Gain adalah: 

    (    )       (                                ) 
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Gambar 4. 14 Pohon Keputusan Berdasarkan Atribut: Penilaian Supervisor 

e. Entropy berdasarkan Atribut “Kualitas Kerja (KK)” 

Untuk distribusinya yaitu: 

1) Nilai = 4 (8 entri):       

a) Sangat Baik: 3       

b) Baik: 3       

c) Cukup: 2       

d) Kurang: 0       

Entropy ≈ 1.50 

2) Nilai = 3 (11 entri): 

a) Sangat Baik: 0   

b) Baik: 5   

c) Cukup: 5   

d) Kurang: 1   

Entropy ≈ 1.59 

3) Nilai = 2 (2 entri):       

a) Sangat Baik: 0       

b) Baik: 1       

c) Cukup: 0       

d) Kurang: 1       

Entropy = 1.00 

    (    )       (                                ) 
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Gambar 4. 15 Pohon Keputusan Berdasarkan Atribut: Kualitas Kerja 

f. Entropy berdasarkan Atribut “Pelatihan” 

Untuk distribusinya yaitu: 

1) Nilai = 4 (6 entri):       

a) Sangat Baik: 2       

b) Baik: 3       

c) Cukup: 1       

Entropy ≈ 1.46 

2) Nilai = 3 (11 entri):       

a) Sangat Baik: 1       

b) Baik: 5       

c) Cukup: 4       

d) Kurang: 1       

Entropy ≈ 1.70 

3) Nilai = 2 (4 entri):       

a) Sangat Baik: 0       

b) Baik: 1       

c) Cukup: 2       

d) Kurang: 1       

Entropy ≈ 1.50 

    (            )       (                                ) 
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Gambar 4.16 Pohon Keputusan Berdasarkan Atribut: Pelatihan 

g. Entropy berdasarkan Atribut “Kinerja” 

Untuk distribusinya yaitu: 

1) Nilai = 4 (7 entri):       

a) Sangat Baik: 3       

b) Baik: 2       

c) Cukup: 2       

Entropy ≈ 1.45 

2) Nilai = 3 (10 entri):       

a) Sangat Baik: 0       

b) Baik: 6       

c) Cukup: 3       

d) Kurang: 1       

Entropy ≈ 1.47 

3) Nilai = 2 (4 entri):       

a) Sangat Baik: 0       

b) Baik: 1       

c) Cukup: 2       

d) Kurang: 1       

Entropy ≈ 1.50 

    (          )       (                                ) 
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Gambar 4.17 Pohon Keputusan Berdasarkan Atribut: Kinerja 

4.2 3 Hasil Pohon Keputusan (Decision Tree) 

Dari hasil perhitungan manual untuk 70% data latih di atas yakni terdapat 

21 entri, maka sisanya diklasifikasikan dengan hasil dari pohon keputusan, dapat 

dilihat pada gambar berikut ini: 

Gambar 4.18 Model Pohon Keputusan 
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Berdasarkan struktur pohon keputusan yang terbentuk, dapat 

diinterpretasikan beberapa aturan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika Kinerja = 4 dan Penilaian Supervisor = 4, maka klasifikasi 

karyawan adalah "Sangat Baik" 

2. Jika Kinerja = 4 dan Penilaian Supervisor = 3, maka klasifikasi 

karyawan adalah "Baik" 

3. Jika Kinerja = 3 dan Kualitas Kerja = 4, maka klasifikasi karyawan 

adalah "Baik" 

4. Jika Kinerja = 3 dan Kualitas Kerja = 3 dan Pelatihan = 3, maka 

klasifikasi karyawan adalah "Cukup" 

5. Jika Kinerja = 3 dan Kualitas Kerja = 3 dan Pelatihan = 2, maka 

klasifikasi karyawan adalah "Kurang" 

6. Jika Kinerja = 2 dan Pencapaian Target = 4, maka klasifikasi karyawan 

adalah "Baik" 
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7. Jika Kinerja = 2 dan Pencapaian Target = 3, maka klasifikasi karyawan 

adalah "Cukup". 

4.2 4 Evaluasi Akurasi Model 

Untuk mengevaluasi akurasi model pohon keputusan yang telah dibentuk, 

dilakukan pengujian terhadap data testing (9 entri). Hasil prediksi dari model 

dibandingkan dengan kategori kinerja yang sebenarnya pada data testing. 
Tabel 4. 4 Evaluasi Akurasi Model Algoritma ID3 

No. Atribut Prediksi Aktual Hasil 

Kinerja Kualitas 

Kerja 

Penilaian 

Supervisor 

Pelatihan Pencapaian 

Target 

1 3 3 3 3 3 Baik Baik Benar 

2 4 4 4 4 4 Sangat 

Baik 

  

Sangat 

Baik 

Benar 

3 2 3 2 2 3 Cukup Kurang Salah 

4 3 4 3 3 4 Baik Baik Benar 

5 4 3 4 3 3 Baik Baik Benar 

6 2 3 3 2 3 Cukup Cukup Benar 

7 3 3 3 2 4 Cukup Cukup Benar 

8 4 4 4 3 4 Sangat 

Baik 

Baik Benar 

9 3 3 2 3 3 Cukup Cukup Benar 

 

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, diperoleh akurasi sebesar 77,78% (7 

dari 9 prediksi benar). Hal ini menunjukkan bahwa model pohon keputusan yang 

dihasilkan memiliki tingkat akurasi yang cukup baik dalam mengklasifikasikan 

kinerja karyawan. 
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Dari hasil pembentukan pohon keputusan menggunakan algoritma ID3, 

dapat disimpulkan beberapa hal penting: 

1. Atribut "Kinerja" merupakan faktor utama yang paling berpengaruh 

dalam menentukan klasifikasi karyawan di PT. Arma Anugrah Abadi. 

2. Untuk karyawan dengan nilai kinerja tinggi (Nilai=4), faktor "Penilaian 

Supervisor" menjadi penentu utama klasifikasi selanjutnya. 

3. Untuk karyawan dengan nilai kinerja menengah (Nilai=3), faktor 

"Kualitas Kerja" diikuti oleh "Pelatihan" menjadi penentu klasifikasi. 

4. Untuk karyawan dengan nilai kinerja rendah (Nilai=2), faktor 

"Pencapaian Target" menjadi penentu utama klasifikasi. 

5. Model pohon keputusan yang dihasilkan memiliki tingkat akurasi 

77,78% dalam memprediksi klasifikasi kinerja karyawan pada data 

testing. 

4.3 Hasil Analisa 

Dari hasil klasifikasi yang telah dilakukan, maka selanjutnya dilakukan 

analisa pemilihan karyawan terbaik berdasarkan pohon keputusan yang dibuat. 

Dari hasil kategori yang di urai di atas, maka ditentukan data karyawan sebagai 

berikut: 



51 
 

 
 

 
Dari hasil output program di atas, dapat dilihat hasil untuk beberapa 

kategori dari yang tertinggi, yaitu sebagai berikut ini: 

 
Selanjutnya dilakukan pemilihan karyawan terbaik berdasarkan skoring 

tertinggi, seperti ditampilkan pada grafik di bawah ini: 
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Tabel 4. 5 Grafik Skor Total 

 

 

Gambar 4. 19 Grafik Pemilihan Karyawan Terbaik 
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Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa untuk pemilihan 10 

karyawan terbaik dilakukan dengan mengurutkan total skor penilaian kinerja 

secara menurun. Skor ini dihitung dari enam indikator utama, yaitu absensi, 

pencapaian target, penilaian supervisor, kualitas kerja, pelatihan, dan kinerja. 

Hasil grafik menunjukkan bahwa karyawan dengan total skor di atas atau sama 

dengan 22 termasuk dalam kategori “Sangat Baik” yang ditandai dengan warna 

latar hijau pada tabel data. Karyawan seperti A2,A12, A4, A6, dan A30 masuk 

dalam kelompok ini, menunjukkan konsistensi performa kerja yang tinggi di 

seluruh aspek penilaian. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti  lakukan dan analisa di BAB 

IV hasil mengenai "ANALISIS DAN IMPLEMENTASI ALGORITMA ID3 

DALAM PENGUKURAN KINERJA KARYAWAN DI PT ARMA 

ANUGRAH ABADI", dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perancangan algoritma ID3 untuk pengukuran kinerja karyawan telah 

berhasil peneliti dengan serangkaian tahapan, tahapan itu sendiri 

mencakuppPengumpulan data kinerja karyawan dari bagian SDM dan 

divisi Produksi PT Arma Anugrah Abadi Preprocessing data yang 

mencakup cleaning data, transformasi data, dan normalisasi data 

Kategorisasi data ke dalam bentuk diskrit sesuai dengan kebutuhan 

algoritma ID3 Pembagian dataset menjadi 70% data training (21 entri) 

dan 30% data testing (9 entri) Perhitungan entropy dan information gain 

untuk setiap atribut. Hasil perancangan menunjukkan bahwa model 

decision tree dapat dirancang dengan baik menggunakan enam atribut 

utama: Absensi, Pencapaian Target, Penilaian Supervisor, Kualitas 

Kerja, Pelatihan, dan Kinerja. 

2. Implementasi algoritma ID3 dalam mengukur kinerja karyawan di PT 

Arma Anugrah Abadi telah berhasil dilakukan dan menghasilkan pohon 

keputusan yang dapat mengklasifikasikan karyawan ke dalam empat 

kategori: "Kurang", "Cukup", "Baik", dan "Sangat Baik". Dari hasil 

implementasi diperoleh beberapa aturan keputusan penting: Atribut 

"Kinerja" merupakan faktor utama (root node) yang paling berpengaruh 

dalam menentukan klasifikasi karyawan Untuk karyawan dengan nilai 

kinerja tinggi (Nilai=4), faktor "Penilaian Supervisor" menjadi penentu 

utama klasifikasi selanjutnya Untuk karyawan dengan nilai kinerja 

menengah (Nilai=3), faktor "Kualitas Kerja" diikuti oleh "Pelatihan" 

menjadi penentu klasifikasi Untuk karyawan dengan nilai kinerja rendah 

(Nilai=2), faktor "Pencapaian Target" menjadi penentu utama 

klasifikasi. 
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3. erdasarkan evaluasi akurasi model yang dilakukan terhadap data testing 

yang terdiri dari 9 entri karyawan, algoritma ID3 berhasil mencapai 

tingkat akurasi sebesar 77,78% (7 dari 9 prediksi benar). Hal ini 

menunjukkan bahwa algoritma ID3 memiliki tingkat keakuratan yang 

cukup baik dalam mengklasifikasikan kinerja karyawan terbaik di PT 

Arma Anugrah Abadi. Hasil klasifikasi ini juga berhasil 

mengidentifikasi karyawan-karyawan dengan kategori "Sangat Baik" 

yang memiliki total skor di atas atau sama dengan 22, seperti A2,A12, 

A4, A6, dan A30. 

4. Proses pengumpulan data kinerja karyawan di PT Arma Anugrah Abadi 

telah dilakukan melalui dokumentasi perusahaan dan catatan evaluasi 

karyawan yang digunakan secara rutin untuk keperluan monitoring dan 

pengambilan keputusan manajerial. Data yang dikumpulkan mencakup 

lima atribut utama yang merepresentasikan indikator kinerja karyawan: 

Data Kehadiran (persentase kehadiran) Pencapaian Target Produksi 

(persentase pencapaian target) Penilaian Supervisor (skala 1-5) Kualitas 

Kerja (skala 1-5) Pelatihan yang diikuti (jumlah pelatihan) Proses 

pengolahan data dilakukan melalui tahapan preprocessing yang meliputi 

cleaning data (menghilangkan missing value dan duplikat), transformasi 

data (mengubah data numerik ordinal ke bentuk kategorikal), dan 

normalisasi data (menyeragamkan skala untuk atribut numerik). Hasil 

analisis korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat 

antara kriteria Pelatihan dan Kinerja, serta antara Absensi dan 

Pencapaian Target. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, berikut 

beberapa saran yang dapat diberikan: 

1. Hasil klasifikasi kinerja karyawan menggunakan algoritma ID3 dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan manajerial 

terkait pengembangan karir, pemberian reward, dan identifikasi 

kebutuhan pelatihan karyawan. 
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2. Perlu dilakukan pembaruan dan evaluasi secara berkala terhadap model 

klasifikasi ID3 untuk memastikan relevansi dan keakuratannya seiring 

dengan perubahan dinamika organisasi dan indikator kinerja. 

3. Perlu dilakukan perbandingan dengan algoritma klasifikasi lainnya 

seperti C4.5, Random Forest, atau Naive Bayes untuk menentukan 

algoritma mana yang memberikan tingkat akurasi tertinggi dalam 

klasifikasi kinerja karyawan. 
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